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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

         Dari hasil rumusan masalah dan pengujian hipotesis yang dilakukan, 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. Maka ditarik kesimpulan  

sebagai berikut:   

5.1.1 Terdapat pengaruh yang postif dan signifikan Kepemimpinan kepala 

madrasah (Xl) terhadap kinerja guru (Y) Berdasarkan hasil perhitungan 

koefisien korelasi diperoleh nilai R sebesar 0,120  maka skor kepemimpinan 

kepala madrasah di MTs N 1 Kendari diperoleh presentase sebesar 

21,0%.dengan persamaan regresi Ŷ = 112.5+0, 210  Berdasarkan data di 

atas maka kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru  

menunjukan pengaruh yang positif dan signifikan. 

5.1.2 Terdapat pengaruh Motivasi Kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y) 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi diperoleh nilai R sebesar 

0,366  maka  skor  motivasi kerja di MTs N 1 Kendari diperoleh presentase 

sebesar 36,6%. dengan persamaan regresi Ŷ = 83.148+0, 366 . Berdasarkan 

data di atas maka motivasi kerja terhadap kinerja guru menunjukan 

pengaruh yang positif dan signifikan.  

5.1.3 Terdapat  pengaruh  kepemimpinan kepala madrasah  (X1) dan motivasi 

kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y) Berdasarkan hasil perhitungan 

koefisien korelasi diperoleh nilai R sebesar 0,391 maka  skor kepemimpinan 
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kepala madrasah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru  Di MTs N 1 

Kendari diperoleh presentase sebesar 39,1% . dengan persamaan regresi Ŷ=  

67.136 + 0,210+ 0,366.  

    5..2  Saran  

     Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, dapat disampaikan saran-saran   

sebagai berikut:    

5.2.1 Kepemimpinan Kepala Madrasah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Kendari sebaiknya perlu meningkatkan yang namanya motivasi positif  

kepada guru sehingga dapat mendorong kinerja guru kearah yang lebih 

optimal dalam menjalankan tugasnya dengan mengkoordinasikan, 

menggerakkan, dan menyerasikan semua sumber daya pendidikan yang 

tersedia di sekolah, sehingga peserta didik dan guru bisa lebih aktif dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar disekolah.   

5.2.2 Motivasi Kerja guru dan kesadaran diri akan tugas yang dimiliki guru masih 

rendah. Hal ini hendaknya dapat ditingkatkan, bahkan lebih ditingkatkan 

lagi sehingga peserta didik memiliki prestasi yang baik dalam bidangnya hal 

ini tidak terlepas dari peran kepala madrasah agar memberikan motivasi dan 

edukasi untuk kesadaan diri guru kearah yang lebih baik. 
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